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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di RA 

Al-Furqon Madina mengenai implementasi kegiatan kolase untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5–6 tahun, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Implementasi kegiatan kolase telah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Selama proses pembelajaran, guru memberikan 

bimbingan, motivasi, dan kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi secara 

aktif sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung lebih menarik, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

2. Implementasi kegiatan kolase terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 5–6 tahun di RA Al-Furqon Madina. Peningkatan 

tersebut terjadi secara bertahap mulai dari pratindakan, Siklus I, hingga Siklus 

II. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melatih koordinasi gerakan jari dan tangan melalui 

kegiatan mengoleskan lem, mengambil bahan kolase, dan menempelkan 

bahan sesuai pola secara berulang sehingga tujuan penelitian dan indikator 

keberhasilan dapat tercapai. Kegiatan kolase efektif dalam meningkatkan 

keterampilan jari dan tangan, koordinasi mata dan tangan, konsentrasi, 

ketelitian, serta kemandirian anak dalam menyelesaikan kegiatan 

pembelajaran. Selain meningkatkan kemampuan motorik halus, kegiatan 

kolase juga membantu anak menjadi lebih percaya diri, sabar, dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kegiatan kolase dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi 

kegiatan kolase untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5–6 

tahun di RA Al-Furqon Madina, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan menjadikan kegiatan kolase sebagai salah satu 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin, minimal satu kali 

dalam seminggu, untuk memberikan stimulasi yang berkesinambungan 

terhadap perkembangan motorik halus anak. Guru juga disarankan 

menggunakan berbagai variasi media kolase, baik yang berasal dari bahan 

alam seperti daun kering, biji-bijian, bunga kering, kulit jagung, ranting kecil, 

pasir, maupun bahan buatan atau bahan bekas seperti kertas warna, kain 

perca, kapas, sedotan, dan kardus bekas agar pembelajaran lebih menarik, 

kreatif, dan sesuai dengan tema pembelajaran. 

Selain itu, guru perlu menerapkan diferensiasi pembelajaran dengan 

memberikan tingkat kesulitan kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing anak.Anak yang sudah berkembang dapat diberikan pola 

kolase yang lebih kompleks, sedangkan anak yang masih memerlukan 

bantuan dapat menggunakan pola yang lebih sederhana dan memperoleh 

pendampingan lebih intensif. Guru juga disarankan mengombinasikan 

kegiatan kolase dengan aktivitas lain yang dapat mengembangkan motorik 

halus, seperti meronce, melipat kertas (origami), bermain plastisin, 

menggunting, mewarnai, menjepit benda menggunakan penjepit, menyusun 

balok kecil, serta merobek dan menempel kertas, sehingga perkembangan 

motorik halus anak dapat berkembang secara lebih optimal. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan yang lebih optimal 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui 

pengadaan media pembelajaran yang kreatif dan bervariasi, seperti 

penyediaan berbagai bahan kolase dari alam maupun bahan daur ulang, alat 
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seni, plastisin, manik-manik untuk meronce, penjepit, gunting anak, serta 

perlengkapan lain yang aman digunakan oleh anak usia dini. 

Selain itu, sekolah juga diharapkan menyelenggarakan pelatihan atau 

workshop bagi guru mengenai pengembangan motorik halus anak, 

penggunaan media pembelajaran kreatif, serta penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif, termasuk diferensiasi pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik.Sekolah juga perlu menyusun program 

pengembangan motorik halus secara berkelanjutan, misalnya melalui kegiatan 

seni, proyek kreativitas, atau pekan motorik yang dilaksanakan secara berkala 

sehingga stimulasi terhadap perkembangan motorik halus anak berlangsung 

secara konsisten. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian mengenai 

kemampuan motorik halus dengan menggunakan variasi media kolase yang 

lebih beragam, seperti kolase dari daun kering, kulit telur, pasir warna, serbuk 

kayu, kapas, kain perca, maupun bahan daur ulang lainnya sehingga dapat 

diketahui media yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. 

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah subjek 

yang lebih banyak, waktu penelitian yang lebih panjang, serta menggunakan 

desain penelitian yang berbeda, seperti eksperimen atau penelitian 

pengembangan (Research and Development), sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Peneliti juga dapat 

mengombinasikan kegiatan kolase dengan aktivitas motorik halus lainnya, 

seperti meronce, melipat kertas, bermain plastisin, menggunting pola, 

menjepit benda menggunakan penjepit, atau menyusun mozaik, sehingga 

diperoleh informasi yang lebih luas mengenai efektivitas berbagai kegiatan 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan stimulasi perkembangan motorik 

halus anak secara berkelanjutan di rumah melalui kegiatan bermain yang 
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menyenangkan dan sesuai dengan usia anak. Kegiatan tersebut dapat 

dilakukan secara rutin satu sampai dua kali dalam seminggu, misalnya 

membuat kolase dari daun, biji-bijian, atau potongan kertas, meronce manik-

manik, melipat kertas sederhana (origami), bermain plastisin, menggunting 

dan menempel gambar, mewarnai, menjepit benda menggunakan penjepit 

pakaian, serta kegiatan lain yang melibatkan koordinasi mata dan tangan. 

Orang tua juga diharapkan memberikan pendampingan, motivasi, dan 

penghargaan terhadap hasil karya anak agar anak merasa percaya diri dan 

semakin tertarik untuk melakukan berbagai aktivitas yang dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya. Kerja sama yang baik antara 

orang tua dan guru diharapkan dapat memberikan stimulasi yang konsisten 

sehingga perkembangan motorik halus anak dapat berkembang secara optimal 

baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 
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   Gambar1 Kamis 16 Juli  2026  Papan identitas lembanga  

 

 

  Gambar 2 Senin  08  Juni  2026  Wawancara dengan kepala sekolah  
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   Gambar 3  Rabu  15 Juni 2026  Wawancara dengan guru kelas  

 

 

 Gambar 4 senin 08 , Juni  2026  Kegiatan pembukan pembelajaran  
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Gambar 5 Senin 08 Juni 2026 Pada Siklus 1 peretemuan 1 kegiatan mewarnai dan  

menempel  cangkang telur pada gambar anak ayam 

 

Gambar 6  Senin 08 Juni 2026 anak menempel cangkang telur pada gambar 

anak ayam  
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Gambar  7 Selasa 14 Juni 2026 Pada siklus 2  pertemuan 1 kegiatan menempel 

dari biji – bijian gambar kucing 

 

 

Gambar  8 Selasa 14 Juni 2026  Anak  mengambil biji- bijian dan 

mengoleskan lem 
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Gambar 8  Siklus II  Rabu 15 Juni 2026 Pertemuan Ke 2 Anak menempel biji 

– bijian Pada Gambar Kucing 
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Lamppiran 1 

     Nama – Nama Siswa  

NO       NAMA  JENIS 

KELAMIN 

1 Addefa Perempuan  

2 Zaidan  Laki- laki 

3 Nahla  Perempuan  

4 Alesha  Perempuan  

5 Arumi Perempuan  

6 Fathan  Laki – laki 

7 Hamzah  Laki – laki 

8 Inayah  Perempuan  

9 Syafiq mumtaz Laki – laki 

10 Syafiq zubeir Laki – laki 

11 Fawwas Laki – laki 

12  Khotif Laki – laki 

13 Akram  Laki – laki 

14 Rayyan  Laki – laki 

15 Qayla  Perempuan  

16 Shalu  Perempuan  

17 Ayra  Perempuan  

18 Summayah  Peremppuan 

19 Yusfina Perempuan  

20 Zafran  Laki – laki 

21 Hilya Perempuan  

22 Humairah  Perempuan  

Sumber hasil : admitrasi RA Al – Furqon Madina 

02 februari 2026 
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Pra Siklus  
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Lampiran 9 

Siklus I pertemuan I 
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Siklus I pertemuan II 
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Siklus II Pertemuan I  
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